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Latar belakang: Salah satu terapi fibrilasi atrium adalah ablasi bedah yang disebut Cox-maze IV yang
dilakukan bersamaan dengan operasi katup mitral (concomitant cox-maze 1V). Keberhasilan Cox-maze IV
di Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh Darah RSIPD Harapan kita cukup tinggi yaitu 88,13%. Penelitian ini
untuk menilai faktor-faktor yang berhubungan dengan keberhasilan concomitant Cox-maze |V pada pasien
dengan fibrilas atrium dan penyakit katup mitral di RSIPD Harapan Kita, Indonesia.

Metode: Desain penelitian adalah cross sectional. Pasien dengan penyakit katup mitral dan fibrilas atrium
diperiode Januari 2012 sampai Desember 2017 dilakukan operasi katup mitral dan Cox-maze IV kemudian
dievaluas iramajantung 6 bulan pasca operasi. Iramayang dinilai adalah bebas fibrilasi atrium dan dinilai
faktor-faktor yang berhubungan.

Hasil: Total subjek adalah 115 pasien dengan prevalens bebas fibrilasi atrium 6 bulan pascabedah adalah
81.5%. Pascabedah mortalitas sebanyak 7 pasien (6,1%). Diameter atrium Kiri lebih dari 60 mm memiliki
oddsratio 2,91 artinya, pasien dengan diameter atrium Kiri lebih dari 60 mm memiliki peluang 2,91 kali
iramatetap fibrilas atrium dibanding dengan pasien dengan diameter atrium kiri kurang dari 60 mm.
Simpulan: Faktor yang berhubungan dengan keberhasilan concomitant Cox-maze |V pada pasien dengan
fibrilas atrium dan penyakit katup mitral adalah diameter atrium. Pasien dengan diameter atrium Kiri lebih
dari 60 mm memiliki OR 2,91 tetap FA.
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Introduction: One of the therapies for atrial fibrillation is surgical ablation that is known as Cox-maze |V,
that is performed together with mitral valve operation (concomitant cox-maze 1V). The success rate of Cox-
maze 1V in RSPID Harapan Kitais quite high, which is 88.13%. This study is aimed at understanding the
factors that attribute to the success of concomitant Cox-maze IV on atrial fibrillation and mitral valve
disease patients in RSIJPD Harapan Kita, Indonesia.

Method: The study design is cross sectional. Patients with mitral valve disease and atrial fibrillation within
the period of January 2012 to December 2017 were given mitral valve operation and Cox-maze 1V, then the
cardiac rhythm was evaluated for 6-months post-surgery. The examined rhythm is atria fibrillation free and
we evaluated the associating factors.

Results: Total subject was 115 patients with the prevalence of atrial fibrillation free for 6-months post-
surgery was 81.5%. Post-surgery mortality rate was 7 patients (6.1%). A larger than 60 mm left atrium
diameter had an odds ratio of 2.91, which meant that patients with a left atrium diameter larger than 60 mm
had a2.91 higher risk of having atrial fibrillation rhythm than those with a smaller than 60 mm left atrium
diameter.

Conclusion: Factors associated with the success of concomitant Cox-maze |V on atrial fibrillation and mitral
valve disease patients is atrium diameter. Patients with aleft atrium diameter larger than 60 mm has an OR
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of 2.91 to have atria fibrillation.



